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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional Seni dan Budaya mengangkat tema yang sangat menarik dan menantang
pemikiran kita semua. Poshumanisme adalah sebuah fenomen besar yang sedang melanda
zaman kita, sebuah tanda zaman yang harus kita perhitungkan dengan jeli kalau kita mau
terus berkomitmen pada transformasi dunia lewat dunia akademis dan gerakan etis kolektif.
Namun, seperti kita sadari bersama, tema ini juga merupakan tema yang kompleks dan
menantang, khususnya bagi kita di Universitas Sanata Dharma. Sebagai universitas Jesuit,
USD mewarisi tradisi humanisme yang kuat, khususnya humanisme Kristiani yang berakar
pada gerakan humanisme Renaisans di Eropa.

Pertama-tama harus disadari bahwa poshumanisme adalah arus pemikiran yang plural dan
tidak monolitik. Dalam arti tertentu, poshumanisme tentu saja merupakan gugatan terhadap
humanisme tradisional, terhadap pemdualisme (pembedaan dikotomis antara manusia dan
non-manusia) dan antroposentrisme. Yang terutama digugat adalah humanisme yang sempit
dan reduktif, yang memahami manusia pada kemampuan rasionalnya, dan abai terhadap
kebertubuhan dan materialitasnya, yang memahami manusia sebagai mahkluk yang paling
tinggi yang punya kebebasan dan jiwa, dan memperlawankannya dengan alam, juga dengan
karya-karya manusia seperti mesin, teknologi. Pemahaman manusia setelah Abad
Pencerahan juga mendapatkan kritik di sini. Di lain pihak, posthumanisme juga menggugat
diskriminasi terhadap manusia oleh Artificial Intelligence (Al) yang sedang berkembang
pesat sekarang ini.

Beberapa pemikir posthuman mengedepankan cita-cita terbangunnya multi-species society,
yaitu sebuah masyarakat yang menghormati martabat semua spesies, bukan hanya mahkluk
hidup, apalagi hanya manusia. Mereka juga mengedepankan cara pandang “eco-technology”
yaitu gagasan bahwa teknologi itu adalah bagian dari lingkungan; teknologi dibangun dari
bahan-bahan yang dihasilkan bumi, teknologi juga harus dipandang apakah menguntungkan
tidak hanya satu spesies saja.

Penting dicatat bahwa pemikiran poshuman hendak membarui pengertian atau pemahaman
mengenai manusia. Salah satu strateginya adalah menekankan subjektivitas neo-materialis
(neo-materialist subjectivity) dan politik lokasi (politics of location). Poshuman memahami
bahwa semua mahkluk itu memiliki subjektivitas juga. Materi juga memiliki hidup karena
didasarkan pada “zoe”, yaitu daya hidup yang mendasari alam semesta secara keseluruhan,
bukan hanya “bio” yang dipahami menjadi daya hidup bagi manusia.

Dalam kesadaran poshuman, ditekankan adanya saling ketergantungan dan keterhubungan
antar segala yang ada, tidak hanya mahkluk hidup tetapi juga materi. Sekali lagi, diinspirasi
oleh filsafat neo-materialisme, poshumanisme menekankan imanensi, dalam pengertian
bahwa materi itu satu dan inteligen (memiliki rasionalitas). Hubungan antara manusia dan
dunia materi berada dalam sebuah kontinuum, dalam kerangka yang dibangun oleh “daya
hidup, oleh lokasi nyata di bumi, dan oleh peran teknologi” (zoe-geo-techno). Seperti yang
diungkapkan oleh Rosi Braidotti, seorang filsuf dari Utrecht yang giat memelopori wacana
poshumanisme dalam filsafat, manusia pun dipahami sebagai mahkluk yang kompleks,
bertubuh dan mengakar pada realitas tercipta, relasional, afektif, nomadik, kolaboratif.

il
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Sekali lagi, kerangka pandangan ini tentu saja menjadi tantangan untuk universitas Jesuit
yang mengusung “humanisme”. Namun, kita tahu bahwa dalam konteks misi Serikat Jesus
di zaman sekarang, visi humanisme ini juga sudah diperkaya oleh dinamika yang semakin
inklusif dan berkeadilan. Humanisme otentik disadari harus dihubungkan dengan dunia
materi yang lebih luas, dengan kehidupan makhluk lain, dengan realitas semesta bahkan.
Keadilan pun dibicarakan dalam pengertian climatic justice, bukan hanya untuk manusia
tertentu. Dan, kemanusiaan pun dimengerti juga dalam hubungannya dengan mediasi
teknologis, termasuk dunia digital. Preferensi Universal Serikat Jesus sebenarnya
mengungkapkan pembaruan humanisme ini.

Lantas, apa implikasi poshumanisme ini untuk interdisiplinaritas, yang menjadi tema dari
Seminar kita? Kiranya kerangka keterhubungan “zoe-geo-techno” menarik untuk dijadikan
inspirasi bagi kita dalam memahami dan membangun interdisiplinaritas antar bidang-bidang
keilmuan, khususnya humaniora, ilmu sosial, sains dan teknologi. Kita menyadari sungguh-
sungguh bahwa ilmu humaniora berkembang dalam iklim poshuman. Menurut Rosi
Braidotti, ilmu humaniora bisa didefinisikan dalam kerangka “berpikir tentang, dalam dan
bagi, dunia” (thinking of, in, and for the world: a becoming-world).
(https://rosibraidotti.com/2019/11/21/aspirations-of-a-posthumanist/)

Karena menyangkut zoe, geo dan technology, paradigma poshumanisme membuka diri pada
banyak perspektif ilmu dan pendekatan akademis baru. Selain cabang-cabang humaniora
kritis, pemikiran poshuman juga mengembangkan pendekatan-pendekatan iinterdisipliner
baru, seperti medical humanities dan bio-humanities.

Menurut saya, ada dua pendekatan yang penting dalam paradigma poshuman. Pertama,
digital humanities, khususnya new media studies yang menekankan koneksi antara manusia
dan teknologi. Kedua, environmental humanities, yang bisa dibagi lagi menjadi Green
humanities, Blue humanities, dan Sustainable humanities. Dalam kerangka ini, bumi dan
jaringan komputasional sama-sama mempunyai peran dan merupakan konteks di mana
manusia menjadi “human”. Terhubungkan juga antara “species thinking” and “network
thinking”, antara dunia alamiah dan dunia buatan. Juga dijunjung tinggi adanya saling
hormat antara “hati” dan “ilmu/rasio” (between the heart and the siences). Semua arah dan
keprihatinan seperti ini rasanya tepat dan strategis untuk memperluas dan mengintegrasikan
unsur “humanis” dalam motto dan semangat keilmuan Universitas Sanata Dharma.

Secara khusus, berhubungan dengan interdisiplinaritas, ada gagasan yang sangat menarik
juga dari paradigma poshuman, yaitu “supra-disciplinary” yang bertumpu pada proses
saling menghibridisasi (cross-hybridization) antar ilmu dan pendekatan. Hal ini didasarkan
pada sifat dasar segala ilmu, yaitu sifat keterbukaan atau “bolong-bolong” (porous), yang
memungkinkan dialog keilmuan yang mendalam. Setiap inti epistemologis (epistemological
core) itu bisa dirumuskan dan didefinisikan lagi, untuk dibuka dan dihubungkan dengan
pendekatan lain, baik di dalam maupun antar disiplin pengetahuan. Rasionalitas dipahami
tidak secara monolitik tetapi hibrid. Pengetahuan tidak membentuk “disiplin ilmu yang
kaku” tetapi jaringan-jaringan. Tidak hanya berpikir, tetapi berjejaring (not just to reason,
but to rhizome).

Dengan segala kompleksitas dan sublimitasnya, harus diingat bahwa paradigma poshuman
tidak hanya merupakan wacana akademis keilmuan, melainkan bermuara pada cara
bertindak baru yang berdasarkan etika afirmatif dan kolaboratif (collaborative and

affirmative ethics). Etika ini hendak mencari cara-cara baru membangun kebersamaan yang
lebih inklusif.
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Bagi para akademisi, etika afirmatif dan kolaboratif ini merupakan undangan untuk
membangun komunitas-komunitas akademis dan kritis atas dasar kepedulian politis yang
kuat, atas analisis kolektif terhadap masa sekarang, sekaligus niat untuk menguatkan
pengertian akan subjek yang lebih memberdayakan.

Seminar Nasional Seni dan Budaya ini istimewa karena mengusung tema poshuman dan
interdisiplinaritas, dan mempertemukan para pembicara utama dari ilmu budaya, farmasi,
dan kimia. Semoga gagasan dan perspektif baru dari poshumanisme ini merangsang kita
untuk terus mencari keterhubungan dan saling hibridisasi antar pelbagai pendekatan
keilmuan demi masyarakat yang lebih adil dan inklusif. Sekali lagi terimakasih kepada para
pembicara, penyaji makalah, peserta dan seluruh Panitia atas sumbangan gagasan,
pencerahan dan dedikasi pada pengembangan keilmuan di zaman yang semakin kompleks
ini.

Akhirnya saya mengucapkan selamat menikmati perbincangan ilmiah ini. Semoga Tuhan
memberkati niat, usaha dan kebaikan kita bersama.

Ad Maiorem Dei Gloriam

Albertus Bagus Laksana, S.J., S.S., Ph.D.
Rektor
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Abstract

The solar power generation (SPG) system is one of the hopes for the use of renewable energy
in Indonesia. The installation of the SPG system can be applied to a household scheme by
installing it on the roof, or commonly called a rooftop SPG system. To support the PV mini-
grid system on a household scale in this study, a feasibility study was carried out. The rooftop
SPG system built is a 1200WP hybrid SPG system for PLN 900 VA R1M electricity
customers. The system is divided into two parts, namely the on-grid section with 800WP
solar panel power as a 1000 watts inverter energy source. And the off-grid uses a 500 watts
inverter with 400WP solar panels with 24 volts, 40 AH batteries. From the test results, the
average energy gain of the SPG system is 2.06 kWh/day with an efficiency of 43.58%. The
average monthly electricity bill reduction is 24%.

Keywords: Solar power generator system, Renewable energy, Household electricity, Hybrid
SPG System, Rooftop SPG System

ANALISIS KINERJA PLTS HIBRID PADA LISTRIK RUMAH TANGGA DENGAN
KAPASITAS 900 VA

Iswanjono!”, Tjendro?
2Universitas Sanata Dharma, JI. Paingan, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta, Indonesia, 55282
*Email : iswan_id@usd.ac.id

Abstrak

Sistem pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) salah sistem energi terbarukan yang dapat
dikembangkan di Indonesia. Salah satu tipe sistem PLTS yang dapat diterapkan pada skala
rumah tangga adalah sistem PLTS atap. Untuk mendukung penerapan sistem PLTS atap,
dalam penelitian ini dilakukan studi kelayakan sistem PLTS hibrib yang diinstalasi pada
pelanggan listrik PLN 900VA RIM. Sistem dibagi menjadi 2 bagian, daya panel surya
800WP diinstal secara on-grid dengan inverter 1000 watt dan daya panel surya 400WP
diinstalasi secara off-grid menggunakan baterai 24V, 40AH dan inverter 500 watt. Sistem
yang digunakan dapat menghasilkan energi 2,06 kWH/hari dengan efisiensi mencapai
43,48%. Rata-rata sistem PLTS dapat mengurangi tagihan listrik sebesar 24% per bulan.

Kata kunci: Sistem pembangkit listrik tenaga surya, Energi terbarukan, Listrik rumah
tangga, Sistem PLTS hibrid, Sistem PLTS Atap words.
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Pendahuluan

Listrik merupakan kebutuhan utama dalam menunjang aktifitas sehari-hari, baik di
rumah, di perjalanan atau di kantor/instansi. Semua peralatan yang digunakan untuk
menunjang aktifitas selalu membutuhkan sumber energi listrik. Dengan adanya listrik
kegiatan pembelajaran atau pekerjaan akan terasa ringan dan lancar.

Dalam kenyataannya biaya berlangganan listrik rumah tangga masih dirasa mahal bagi
sebagian besar masyarakat Indonesia. Walaupun kampanye penghematan listrik sering
didengungkan, kenyataannya dengan kegiatan yang semakin banyak tergantung dengan
energi listrik mau tidak mau akan menaikkan pemakaian biaya pemakaian.

Untuk mengurangi biaya pemakaian listrik telah ditawarkan penggunaan PLTS di rumah
yang disebut PLTS roof top (PLTS atap) yang dipasang secara on-grid atau hybrid [1],[2].
Dalam Rencana Umum Energi Nasional (RUEN), melalui Peraturan Presiden No.79 tahun
2014, Pemerintah Indonesia menetapkan kebijakan peningkatan pangsa energi terbarukan
dalam bauran energi nasional hingga 23% pada tahun 2025. Untuk mendukung upaya
tersebut, terutama di bidang pemanfaatan energi surya, pemerintah telah mengeluarkan
beberapa kebijakan teknis sebagai landasan pelaksanaannya, salah satunya melalui Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) No.49 tahun 2018, jo. Permen ESDM
No.13 tahun 2019, jo. Permen ESDM No.16 tahun 2019, tentang penggunaan sistem
pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) atap (rooftop) oleh pelanggan PT. Perusahaan Listrik
Negara (PLN) Persero. Akan tetapi dikarenakan biaya investasi yang masih dianggap mahal,
maka program ini belum banyak diminati masyarakat. Di Jateng dan DIY saja baru ada 95
pelanggan yang memasang PLTS atap [2]. Kajian mendalam tentang PLTS banyak
dikembangkan diberbagai negara sebagai perbandingan penelitian yang ada di Indonesia dan
dijadikan acuan pada penelitian ini, misalnya yang ada di Ghana [3], di Banglades [4], India
[5], dan Hawai [6]. Selain itu juga dipelajari penelitian komprehensif sebagai acuan analisis
pada beberapa makalah [7], [8], [9], [10], [11], [12], [13], dan [14].

Untuk mendorong digunakannya PLTS atap dan layak diterapkan dimasyarakat
khususnya di Yogyakarta, maka penelitian ini akan melanjutkan kajian kelayakan pemakaian
PLTS atap dengan tipe sistem PLTS atap hybrid kapasitas 1500WP pada pelanggan PLN
900VA RIM.

Metode

Konsep Penelitian

Pada penelitian ini digunakan metode pengamatan penggunaan energi sistem PLTS atap
tipe hibrid yang dipasang pada pelanggan PLN di Yogyakarta dengan daya maksimum
900VA R1M. Data yang diperlukan pada penelitian ini adalah perolehan energi sistem PLTS
hibrid harian. Untuk itu dipasang alat ukur voltmeter, amperemeter, dan kWhmeter dan
dibaca disetiap hari. Analisis data secara kuantitif dilakukan dengan penghitungan energi per
bulan dan dibandingkan dengan energi total yang digunakan pelanggan. Perolehan energi
sistem PLTS diharapkan dapat memenuhi keperluan energi pelanggan.

Untuk mencapai tujuan yang ditentukan, maka dibuatlah prosedur penelitian seperti
diperlihatkan pada diagram alir Gambar 1.
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Gambar 1. Prosedur penelitian

Blok digram sistem PLTS atap hibrid yang pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar
2. Sistem PLTS hibrid pada penelitian ini adalah menggabungkan sistem PLTS on-grid dan
sistem PLTS oft-grid. Sistem PLTS off-grid dilengkapi dengan baterai dan sistem kontrol
sumber energi untuk beban. Jika sumber dari energi PLTS off-grid mencukupi untuk
mensuplai beban, maka aliran energi ke beban bersumber dari PLTS off-grid. Jika energi
sudah tidak mencukup maka sistem kontrol otomatis akan mengalihkan energi ke beban yang
berasal dari sistem PLTS on-grid. Hal ini berbeda dengan sistem PLTS hibrid yang hanya
menggunakan sebuah inverter hibrid untuk mengatur sumber energi ke beban.

Penelitian ini menggunakan daya inverter on-grid 1000watt dan inverter off-grid
500watt. Jika efisiensi inverter dianggap 95%, maka daya panel surya yang dipasang
maksimal adalah:

Ppy.on_grid = Plnv/ﬂinv
Ppyon_gria = 1000/0,95 = 1053 watt
dan
Ppvoft.gia = 500/0,95
=526 watt

Dari rekomendasi pemakaian inverter dapat digunakan daya inverter antara 95% - 110%
dari panel surya, maka pada penelitian ini hanya digunakan 800WP yang dapat terdiri dari 8
modul panel surya masing-masing 100WP atau 2x200WP untuk inverter on-grid dan 400WP
atau 2x200WP untuk inverter off-grid.



“Poshuman dan Interdisiplinaritas” | 427

| in @
On-Gaid f—
it

ar bvecter
of-Gred
SO0t

Gambar 2. Blok diagram sistem PLTS hybrid

Beban berjalan yang terpasang pada inverter on-grid maksimal adalah 500watt dan pada
inverter off-grid hanya 300watt. Pada penelitian ini disamping kWH meter yang telah
disediakan PLN, maka ditambahkan kWH meter digital untuk mencatat penggunaan energi
selama penelitian dilakukan.

Sistem PLTS hibrid dengan grid-connected pada dasarnya menggabungkan PLTS
dengan jaringan listrik (PLN). Komponen utama sistem ini adalah Power Conditioning Unit
(PCU) atau inverter yang berfungsi untuk mengubah daya DC yang dihasilkan PLTS menjadi
daya AC yang disesuaikan dengan persyaratan jaringan listrik yang terhubung (utility grid).
Selain itu juga menghentikan secara otomatis pasokan/suplai daya ke jaringan listrik ketika
utility grid tidak mengalirkan daya [15],[16]. Apabila ada energi yang berlebih pada
pemakai siang hari, maka energi tersebut ada disimpan di baterai untuk digunakan apabila
PV tidak mendapat energi dari matahari. Apabila cadangan energi di baterai sudah tidak
mencukupi, maka sistem PLN akan menggantikan sebagai sumber energi listrik di rumah
tersebut. Gambar sistem PLTS hibrid secara sederhana dapat dilihat pada Gambar 3.

A\ /-m-—‘_‘\” aiTA
f w5 | %5

(a) (b) (c)
Gambar 3. Sistem PLTS hibrid: (a) pagi dan siang; (b) sore; (c) malam

Pada pagi dan siang hari energi listrik yang dihasilkan oleh panel solar digunakan untuk
mengoptimalkan semua penggunaan listrik di rumah. Kelebihan dari energi listrik,
digunakan untuk mengisi ulang baterai, gambar 3(a). Pada saat matahari telah terbenam,
sistem secara otomatis akan beralih ke energi listrik yang tersimpan di baterai, gambar 3(b).
Jika kapasitas baterai tidak cukup untuk memenuhi penggunaan listrik di rumah khususnya
pada malam hari, inverter secara otomatis mengalihkan dengan penggunaan listrik dari PLN,
gambar 3(c).

Dasar perancangan sistem PLTS atap hibrid

Sistem PLTS sangat tergantung kepada sinar matahari, maka perencanaan yang baik
sangat diperlukan. Perencanaan terdiri dari:

1. Jumlah daya yang dibutuhkan dalam pemakaian sehari-hari (Watt).

2. Berapa besar arus yang dihasilkan solar cells panel (dalam Ampere hour). Dalam hal
ini memperhitungkan berapa jumlah panel surya yang harus dipasang.

3. Daya inverter yang diperlukan untuk mensuplai ke beban.

Untuk perancangan sistem PLTS perlu diperhitungkan cadangan energi 30% dari energi
yang digunakan (P,), sehingga daya sistem PLTS adalah:
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Ppus = Py*130% (1)

Efisiensi tegangan pemakaian panel surya di Indonesia pada umumnya mencapai 85%
dari standard test condition (STC) dan dinyatakan sebagai tegangan pada daya maksimum
(Vmp) [17], [18].

Keluaran energi listrik AC dari larik modul panel surya yang terhubung ke jala-jala
(grid) melalui titik hubung dari inverter. Keluaran panel surya akan dipengaruhi oleh:

Data radiasi matahari rata-rata untuk sudut kemiringan dan orientasi yang dipilih.
Toleransi keluaran dari manufaktur,

Pengaruh suhu pada panel surya,

Pengaruh kotoran pada permukaan panel surya,

Sistem losses (misalnya kehilangan daya pada kabel), dan

Efisiensi inverter.

Penurunan keluaran energi panel surya disebabkan oleh toleransi kelauran dari
manufaktur, faktor debu, dan suhu. Penurunan karena toleransi keluaran dari manufaktur (/)
adalah + 3%, karena faktor debu yang terakumulasi pada permukaan panel surya (/) dihitung
sebesar 5%.

Penurunan energi karena faktor suhu pada panel surya (/;) jenis monokristal adalah -
0,45%/0C dan untuk jenis polikristal adalah -0,5%/0C. Pengaruh suhu pada modul panel
surya dihitung:

mo a0 o

Try = Tlingkungan +25°C (2)

Ir=1*Tpy 3)
Sehingga pengurangan daya panel surya adalah:

Lpy = ln.lp.I7 4
Energi DC PLTS adalah:

Eprrs = Lpy * Jumlah PV * PSH &)
dengan PSH: Peak sun hour adalah lama radiasi matahari maksimum setiap harinya

(jam, hour).

Penurunan (/osses) karena kabel DC dari larik panel surya ke inverter pada umumnya
adalah adalah sebesar 3%, sehingga energi yang dipasok dari larik PV ke masukan inverter
adalah:

Einv-in = Epr1s * 97% (6)
Efisisiensi inverter adalah 96%, maka energi AC yang dihasilkan inverter adalah:
Einv-out = Einv-in*96% (7)

Rugi-rugi pengkabelan AC ke beban pada umumnya adalah 1%, sehingga energi yang
dikirim ke beban adalah:
Eload = Einv-out*o,99 (8)
Dalam implementasi penggunaan inverter direkomendasi pada julat 95% - 110%
kapasitas panel surya yang dipasang.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian

Telah dilakukan pengamatan hasil implementasi pemasangan sistem PLTS hibrid 1500
watt mulai dari bulan Mei sampai dengan Oktober 2022. Sistem PLTS hibrid ini terdiri atas
sistem PLTS on-grid 800WP dan sistem PLTS of-grid 400WP.

Perkembangan energi yang diperoleh selama pengamatan adalah seperti Gambar 4.
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Gambar 4. Energi yang diperoleh sistem PLTS hibrid

Data keadaan lingkungan yang diperoleh dari aplikasi RETScreen Expert untuk titik
lokasi pemasangan sistem PLTS adalah ditunjukkan pada Gambar 5. Dari data tersebut
diperoleh rata-rata peak sun hour (PSH) adalah 4,80 jam/hari.

Unit Climate data location Facility lacation Source
Latitude 18 T8
. 1104 i 1103
14 - Very hat - Humid - NASH
m - 305 128 HASA - Map
‘c - 2039 NASA
c 285 NASA
71 NRSA
Dally solar Heating Coaling
radiation - Atmaspharic Earth dugres-days  degres-days
Menth Air vemperature Relative humidity  Precipitation harizontal pressure Wind spesd e rature 18°C 10°C
% % mm | kWhimid = kb e mis bt * X ‘td ; “C-d
Tangary 250 86,8% 12364 4.8 i 1.5 29 255 i 0 465
Febrary 50 a75% 23,36 a7 575 20 355 0 420
March 252 &% 24335 458 o5 25 257 0 47
April 253 26.7% 7780 472 575 26 253 0 452
May 250 86,1% 14251 473 515 Xl 254 0 465
243 a5,3% 11040 455 975 34 243 0 422
FELY a28% 80,14 480 977 38 242 0 422
237 783% 4278 525 o717 41 245 0 425
45 Th4% 60,00 554 517 41 253 0 438
254 1% 151,80 30 978 36 285 0 17
254 a.0% 26310 T s 30 sz 0 462
50 85.5% 291,08 457 575 29 258 a 455
248 23,4% 2.158,57 4,80 ot 32 258 0 s.358
NASA NASA HASA MNASH NASA NASA NASA NASA NASA
Messured st m 0 o

Gambar 5. Data keadaan lingkungan lokasi pemasangan sistem PLTS hibrid

Adapun spesifikasi teknis panel surya 100wp polikristalin yang digunakan adalah

ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 3.1 Spesifikasi

Kriteria Nilai
Peak Power (Pmax) 100W
Cell Efficiency 16.93%
Max Power Voltage (Vmp) 17.8V
Max Power Current (Imp) 5.62A
Open-Circuit Voltage(Voc) 21.8V
Short-Circuit Current (Isc) 6.05A
Power Tolerance +3%
Max System Voltage 1000V DC
Connector MC4 Plug Type
Dimension (mm) 1000x670x30 mm
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Pembahasan

Berdasarkan rumus (2) dan (3) dan data dari aplikasi RETScreen, maka diperoleh:
Tpyr =(24,8+25)°C=49,8°C
Ir =-0,5x49,8 =-249
sehingga diperoleh pengurangan daya karena factor lingkungan adalah sesuai (4) adalah:
Lpyr=0,3% x 5% x (-24,9) = -0,03735 (3,735%)
Berdasarkan (5) dan aplikasi RETSreen diperoleh pengurangan (rugi-rugi) energi DC
PLTS terpasang rata-rata adalah:
Eross=0,03735 x (12x100) x 4,8 =215,136 WH
sehingga energi DC PLTS yang diharapkan adalah:
Eprrs=1200—-215,136 = 984,864 WH
Dengan mengacu pada (6) dan (7), maka energi masukan dan keluaraan ke inverter adalah
sebagai berikut:
Emnvv.iv=984,864 x 97% = 955,318 WH (DC)
Emvv-our=955,318 x 96% = 917,105 WH (AC)
Adapun energi yang dikirim ke beban sesuai (8) adalah:
Eloaa = 917,105 x 99% = 907,934 WH

Dari data pengamatan diperoleh rata-rata-energi PLTS yang diperoleh adalah 371,5
kWH selama bulan Mei sampai dengan Oktober 2022. Diperoleh energi rata-rata per bulan
adalah 61,92 kWH atau 2,06 kWH. Dengan PSH 4,8H, maka diperoleh energi per jam adalah
429,16 WH. Dari hasil perhitungan dan hasil pengamatan pada sistem PLTS hibrid terpasang
menunjukkan efisiensi sistem PLTS adalah:

npLrs = 429,16 / 984,864 = 43,58%

Dari hasil pengamatan rata-rata penggunaan listrik PLN sebelum dipasang sistem PLTS
hibrid 8,13 kWH/hari dan sesudah dipasang sistem PLTS hibrid adalah 6,06 kWH/hari. Rata-
rata diperoleh pengurangan 2 kWH/hari atau 24%.

Sistem PLTS hibrid yang dikembangkan [2] dengan daya 10kWP dapat menghasilkan
energi rata-rata 35 kWH per hari, sedangkan sistem PLTS hibrid yang pada penelitian ini
dengan 1,2 kWP hanya mampu menghasilkan 2,06 kWH. Kinerja sistem PLTS hibrid yang
terpasang pada pelanggan PLN 900VA pada penelitian ini masih perlu dievaluasi lebih lanjut
dalam implementasinya, sehingga diperoleh kinerja yang lebih baik karena walaupun sudah
bisa mengurangi besarnya tagihan listrik PLN tetapi efisiensinya masih cukup rendah.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat memberikan kesimpulan bahwa sistem PLTS hibrid dapat
mengurangi tagihan pembayaran listrik PLN rata-rata sebesar 24% dengan efisiensi sistem
PLTS hibrid sebesar 43,58%. Masih perlu evaluasi dan perbaikan sistem untuk mendapatkan
hasil yang lebih baik dan mendapatkan kelayakan operasi sistem PLTS atap hibrid skala
rumah tangga.
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